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Tabel 3. Pengaruh pH terhadap hasil penandaan. ( Kadar timah(Il)klorida = 75 µg; kadar inulin 
= 125 mg ) 

Nomor pH Hasil penandaan dalam persen (%) 
99mTc-Inulin

1 5,5 63,7 ± 1,9 
2 6,5 84,8 :1: 4,9 
3 7,5 75,4 ± 1,4 
4 8,5 56,3 ± 3,8 

Hasil diperoleh dari empat kali pengulangan. 

yang menyatakan bahwa larutan inulin paling 
stabil pada pH 4,5 - 7, sehingga hampir semua 
sediaan injeksi inulin dibuat pada pH 5-7 (USP) 
dan 5,5-6,5 (BP). 

Walaupun Richards dan Steigman (3] me­
nunjukkan bahwa afinitas dari senyawa-senya­
wa gula terhadap 99mTc sangat tinggi pada pH
10-12 dan lemah pada pH netral, tapi pada
percobaan ini memberikan hasil yang agak ber­
tentangan dengan pendapat tersebut. Hal ini
diduga karena Sn2+ pada pH basa akan segera
mengendap menjadi Sn(OH)2 sehingga sifatnya
sebagai reduktor berkurang, dan menyebab­
kan penghambatan dalam proses penandaan. 

Penentuan hasil penandaan dengan cara 
elektroforesa kertas memberikan hasil yang ba­
ik, karena selain diketahui besarnya hasil pe­
nandaan juga sekaligus mengetahui kemurnian 
radiokimia dari senyawa tersebut. Hasil penan­
daan terbaik diperoleh sebesar 84,8 ± 4,9% de-

Gambar 1. Hasil penyidikan sediaan 99mTc­
Inulin pada tikus putih (Wistar) 10-30 menit 
pas�a injeksi. Kemurnian sediaan = 84, 7 %, 
konsentrasi penyuntikaan = 2,7 mCi. 

99mTc-tereduksi 99mTcOA 

18,5 :1: 1,8 18,5 :1: 1,9 
7,3 ± 2,0 7,1 ± 2,9 

12,1 ::t 1,7 12,4 ::t 2,1 
13,1 ± 2,7 30,7 ± 2,2 

ngan pengotor berupa 99mTc-tereduksi 7 ,3 :t: 

2,0% dan 99mTc-perteknetat 7 ,1 :t 2,9% (Tabel 3).
Hasil penyidikan sediaan 99mTc-inulin pa­

da hewan percobaan tikus putih jenis W1Star 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
Setelah 10-30 menit penyuntikan secara intra­
vena diperoleh gambaran ginjal dan kandung 
kencing yang sangat jelas. 

Biodistribusi 99mTc-inulin dalam tubuh bi­
natang mencit putih jenis Swiss setelah penyun­
tikan intravena menunjukkan bahwa hampir 

Tabel 4. Biodistribusi sediaan 99mTc-Inulin da­
lam mencit putih 

Persentase relatif per gram 
No. Organ org-an 

15 menit 30 menit 45 menit 

1 Otot 0,0 0,0 0,0 
2 Ku lit 0,0 0,0 0,0 
3 Tulang 0,0 0,0 0,0 
4 Darah 0,4 0,1 0,1 
5 Usus 0,4 0,8 0,0 
6 Hati 0,2 0,1 0,0 
7 Lim pa 0,0 0,0 0,0 
8 Ginjal 98,9 99,0 99,9 
9 Jantung 0,0 . 0,0 0,0 

10 Otak 0,0 0,0 0,0 
11 Paru- 0,1 0,0 0,0 

paru 
12 Tiro id 0,0 0,0 0,0 

semua {berkisar sekitar 99 %) masuk ke dalam 
ginjal baik pada waktu 15, 30 maupun setelah 
45 menit. Pada organ-organ kritis lainnya seper­
ti darah, usus, hati dan tiroid tidak menunjuk­
kan adanya penimbunan aktivitas (Tabel 4). 
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